
 

 

BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini untuk membuktikan secara empiris pengaruh 

Tingkat kepemilikan pemerintah, Dewan komisaris independen dan ukuran 

perusahaan terhadap pengungkapan anti. Pada perusahaan BUMN yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2019-2024. Dari hasil penelitian dapat disimpilkan 

bahwa: 

1. Tingkat kepemilikan pemerintah tidak berpengaruh terhadap 

Pengungkapan anti korupsi. 

2. Dewan komisaris independen berpengaruh terhadap Pengungkapan anti 

korupsi. 

3. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Pengungkapan anti korupsi. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang memerlukan perbaikan 

dan pengembangan dalam penelitian-penelitian berikutnya. Adapaun keterbatasan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan BUMN yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam periode penelitian 2019-2024. Oleh 

karena itu, hasil penelitian ini mungkin tidak dapat digeneralisasi ke seluruh 

perusahaan swasta atau perusahaan di sektor lain. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen, yaitu tingkat 

kepemilikan pemerintah, dewan komisaris independen, dan ukuran 
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perusahaan. Masih terdapat beberapa variabel atau faktor lain yang 

berpotensi memengaruhi pengungkapan anti korupsi. 

5.3 Saran Penelitian 

Sehubungan dengan keterbatasan penelitian ini, berikut beberapa saran yang 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti selanjutnya: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel penelitian, 

tidak hanya terbatas pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, tetapi juga mencakup perusahaan swasta atau perusahaan dari 

sektor lain. Hal ini bertujuan untuk memperoleh hasil yang lebih bervariasi 

dan dapat digeneralisasi secara lebih luas. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain, seperti 

kualitas audit, komite audit, diversifikasi gender dewan komisaris, ukuran 

dewan komisaris. Dengan menambahkan variabel tersebut, model penelitian 

selanjutnya diharapkan akan mampu menjelaskan pengungkapan anti 

korupsi secara lebih komprehensif. 
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